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Abstract 
Diarrhea is a disease that often found in dogs and Escherichia coli is one of the causes. The purpose of this 
study was to determine the diagnose of diarrhea in dogs caused by E. coli and determine the choice of antibiotics 
as therapy. A total of seven dogs with diarrhea were used in this study. All dogs were physically examined and E. 
coli was identified from stool samples. Fecal samples were inoculated on Harlequin ™ E. coli/Coliform Medium, 
then incubated at 37 ° C for 24 hours. The growing colonies were observed, and Gram stained followed by 
examined microscopically. The bacteria tested for their sensitivity to amoxicillin, chloramphenicol, doxycycline 
and enrofloxacin using the diffusion disk method, and the growth zones were measured and compared with the 
standard. The results showed that E. coli was found in 3 out of 7 fecal samples of dog with diarrhea. All of the 
bacteria were sensitive to chloramphenicol and one isolate was sensitive to amoxicillin, but the other isolates 
were intermediate to resistant toward amoxicillin, doxycycline and enrofloxacin. To concluded, E. coli can be 
identified in 43% of dogs with diarrhea and chloramphenicol is the antibiotic of choice for therapy.
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Abstrak 
Diare adalah penyakit yang sering ditemukan pada anjing dan Escherichia coli merupakan salah satu 
yang dianggap sebagai penyebabnya. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan diagnosis diare pada anjing 
yang disebabkan E. coli dan menentukan pilihan antibiotika yang tepat sebagai terapi. Sebanyak tujuh anjing 
diare digunakan dalam penelitian ini. Semua anjing diperiksa secara fisik dan E. coli diidentifikasi dari sampel 
fesesnya. Sampel feses dipupuk pada media Harlequin™ E. coli/Coliform Medium, diinkubasi pada 37 °C 
selama 24 jam. Koloni yang tumbuh diamati, dicat Gram dan diperiksa di bawah mikroskop. Bakteri selanjutnya 
diuji sensitivitasnya terhadap amoksisilin, kloramfenikol, doksisiklin dan enrofloksasin menggunakan metode 
disk difusi, zona pertumbuhan diukur dan hasilnya dibandingkan dengan standar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa E. coli ditemukan pada 3 dari 7 sampel feses anjing diare. Semua bakteri tersebut sensitif terhadap 
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Pendahuluan 
Diare adalah gejala gangguan gastrointestinal 
yang ditandai dengan peningkatan konsistensi, 
frekuensi dan volume feses, yang dapat diderita 
oleh anjing berbagai ras baik pada umur muda 
maupun dewasa. Gangguan atau penyakit ini 
seringkali mengakibatkan kematian yang cukup 
tinggi apabila tidak segera diobati dengan tepat 
sesuai penyebabnya. Diare pada anjing dapat 
disebabkan antara lain a) bahan non infeksius 
seperti intoleransi pakan, obat, dan b) agen 
infeksius teridiri dari virus, bakteri, parasit, dan 
fungi (Marks et al., 2011; Li et al., 2014; Hsu et 
al., 2016; Westermarck et al., 2016). Salah satu 
bakteri penyebab diare pada anjing adalah E. 
coli, dan beberapa strain E. coli yang berperan 
sebagai penyebab diare pada hewan diduga 
kuat dapat menular kepada manusia (bersifat 
zoonosis). Jalur penularan E. coli antara hewan 
dan manusia kemungkinan dapat terjadi melalui 
kontak langsung, kontak dengan kotoran hewan 
atau melalui rantai makanan yang tercemar (Jay-
Russell et al., 2014). Anjing dan kucing diduga 
memiliki peran dalam penularan Shiga toxin-
producer Escherichia coli (STEC) pada manusia 
melalui kontak dengan hewan (Beutin, 1999; 
Ewers et al., 2010; Bélanger et al., 2011; Marks et 
al, 2011; Salehi et al., 2011; Bentancor et al., 2012; 
Torkan et al., 2016; Poirel et al., 2018; Dewandaru 
et al., 2019). Oleh karena itu informasi berkaitan 
adanya E. coli pada anjing penderita diare sangat 
penting, dalam rangka untuk pengobatan pada 
anjing maupun kewaspadaan penanggulangan 
penularan dari hewan ke manusia.
Kasus diare sering ditemukan pada anjing 
dalam praktek dokter hewan di Indonesia, tetapi 
diagnosisnya sering hanya didasarkan pada Pe-
me riksaan fisik saja, sehingga informasi berkait an 
dengan E. coli yang berperan dalam menimbulkan 
diare sangat minim. Diagnosis penyakit ini tidak 
akurat apabila ditentukan hanya berdasarkan 
gejala klinis, sehingga harus diteguhkan dengan 
identifikasi bakteri secara laboratoris. Beberapa 
metode isolasi dan identifikasi adanya E. coli 
telah banyak dikembangkan termasuk metode 
konvensional dan molekuler (DeAlmeida et al., 
2012; Yousif et al., 2016). Sayangnya isolasi dan 
identifikasi menggunakan metode konvensional 
memerlukan waktu beberapa hari, sehingga 
penentuan diagnosis dan terapi yang tepat akan 
tertunda. Identifikasi E. coli dapat juga dilakukan 
secara molekuler dengan metode polymerase 
chain ceaction (PCR), namun demikian metode 
ini membutuhkan primer spesifik dan peralatan 
khusus yang belum dipunyai setiap laboratorium, 
sehingga biaya identifikasinya masih cukup 
mahal. Alasan lamanya waktu dan tingginya 
biaya membuat identifikasi E. coli dengan metode 
tersebut sangat jarang dilakukan di dunia praktek 
hewan kesayangan. Beberapa media selektif telah 
dikembangkan, salah satunya adalah harlequin 
yang dalam waktu maksimal 24 jam dapat 
mengidentifikasi E. coli yang sekaligus dapat 
membedakan dengan coliform (Baylis dan Patrick, 
1999; Dewandaru et al., 2019). Penggunaan media 
selektif ini akan cukup membantu mempercepat 
penentuan diagnosis dan terapi penyakit yang 
disebabkan oleh E. coli, termasuk diare pada 
anjing.
Pengobatan atau terapi suatu penyakit se-
ba iknya didasarkan atas penyebab utamanya, 
dengan menggunakan obat yang sesuai. Peng-
obatan untuk penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri adalah antibakteri atau antibiotika, dan 
seharusnya pemilihannya didasarkan pada hasil 
uji sensitifitas bakteri terhadap antibiotika. Peng-
gunaan antibiotika yang tidak sesuai aturan 
akan memicu terjadinya resistensi bakteri ter-
hadap antibiotika (Indarjulianto et al., 2018). 
Escherichia coli dianggap sebagai reservoir utama 
dari gen resistensi yang mungkin bertanggung 
jawab atas kegagalan pengobatan, baik pada 
kedokteran manusia maupun kedokteran hewan. 
Secara umum, resistensi antimikroba pada E. coli 
dianggap sebagai salah satu tantangan utama pada 
manusia dan hewan yang perlu dipertimbangkan 
sebagai masalah kesehatan masyarakat yang 
kloramfenikol dan 1 isolat sensitif terhadap amoksisilin, tetapi isolat lain bersifat intermedier sampai resisten 
terhadap amoksisilin, doksisiklin dan enrofloksasin. Kesimpulan penelitian ini adalah E. coli dapat diidentifikasi 
dari 43% anjing diare dan kloramfenikol adalah antibiotika pilihan utama untuk terapi.
Kata kunci : anjing; diare; Escherichia coli; kloramfenikol; resistensi antibiotika
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nyata (Poirel et al.2018). Tujuan dari penelitian 
ini adalah menentukan diagnosis penyakit diare 
anjing yang disebabkan E. coli dan pilihan anti-
biotika berdasarkan uji sensitifitasnya terhadap 
antibiotika. Hasil penelitian ini akan dapat dipakai 
sebagai dasar diagnosis dan pengobatan pada 
anjing penderita diare.
 Materi dan Metode
Penelitian ini menggunakan 7 pasien anjing 
penderita diare yang tidak dibedakan umur, 
ras dan jenis kelamin. Semua anjing diperiksa 
secara fisik, terutama fesesnya yang berbentuk 
cair sebagai dasar diagnosis diare. Sampel 
anjing merupakan pasien yang diperiksakan ke 
klinik hewan dan pengambilan dan pemeriksaan 
sampel feses telah mendapatkan persetujuan 
dari pemilik. Sampel feses anjing diare diambil 
dengan swab steril, dipupuk pada media selektif 
E. coli (Harlequin ™ E. coli/Coliform Medium 
(CM), Neogen Culture Culture Media, UK) dan 
diinkubasi pada 37 °C selama 24 jam. Koloni yang 
tumbuh diamati, dicat Gram, kemudian diperiksa 
di bawah mikroskop untuk pemeriksaan bentuk 
sel dan warnanya. Bakteri E. coli diidentifikasi 
berdasarkan pertumbuhan koloni pada CM dan 
hasil pengecatan Gram, yaitu koloni berwarna biru, 
sel berbentuk batang dan bersifat Gram negatif 
(Baylis dan Patrick, 1999). Bakteri selanjutnya 
diuji sensitifitasnya terhadap amoksisilin, klo-
ram fenikol, doksisiklin dan enrofloksasin meng-
gunakan metode disk difusi di laboratorium De-
par temen Ilmu Penyakit Dalam FKH-UGM, dan 
hasil yang didapatkan diinterpretasi berdasarkan 
standar seperti yang telah dikerjakan sebelumnya 
(Tabel 1; Fouad, 2011; Sarker et al., 2014; CLSI, 
2012, 2017; Indarjulianto et al., 2018; Maida 
dan Lestari, 2019). Hasil penelitian selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif.
Hasil dan Pembahasan
Diagnosis diare pada anjing secara klinis 
sebaiknya dilanjutkan dengan peneguhan agen 
penyebabnya, sehingga diagnosis dan terapinya 
dapat ditentukan lebih tepat. Berdasarkan pe-
meriksaan fisik dengan feses cair, 7 ekor anjing 
yang digunakan di dalam penelitian ini didiagnosis 
diare, sehingga sampel feses diambil untuk 
didentifikasi adanya E. coli. Hasil identifikasi 
bakteri terhadap 7 sampel feses tersebut didapatkan 
3 dari 7 (43%) feses anjing tumbuh dengan koloni 
berwarna biru pada media CM. Hasil pewarnaan 
Gram didapatkan bakteri berbentuk batang dan 
bersifat Gram-negatif (Gambar 1). Bedasarkan 
ciri-ciri tersebut isolat diidentifikasi sebagai E. 
coli (Baylis dan Patrick, 1999; Carter dan Cole, 
1990; Quinn et al., 2011). Sementara itu, 4 dari 
7 (57%) sampel lainnya negatif E. coli. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian lain, yang membuktikan 
adanya E. coli dari feses anjing penderita diare 
(Beutin, 1999; Goffaux et al., 2000; Marks et al., 
2011; Dewandaru et al., 2019). Penggunaan media 
selektif CM telah dapat mempercepat identifikasi 
bakteri E. coli, yang dapat diaplikasikan pada dunia 
praktek dokter hewan, tetapi untuk mengetahui 
karakter lebih mendalam masih perlu dilakukan 
penelitian lanjutan. Penggunaan media Coliform 
ini sangat membantu terutama untuk dapat segera 
menentukan diagnosis kausatif penyebab diare. 
Selain itu, langkah ini dapat dipakai sebagai 
skrining awal, sehingga karakterisasi bakteri 
lanjutan termasuk molekuler dapat dilakukan 
lebih cepat (Gizzi et al., 2014).
Escherichia coli yang diisolasi dari feses 
anjing diare pada penelitian ini kemungkinan 
mem punyai peranan penting sebagai penyebab 
utama diare, tetapi jenis faktor virulensinya 
belum diketahui. Berdasarkan faktor virulensi, 
E. coli patogen diklasifikasikan menjadi: 1) 
patotipe: enteropathogenic E. coli (EPEC); 2) 
Tabel 1. Acuan penentuan sifat resistensi E. coli terhadap antibiotika
Antibiotika
Zona hambat pertumbuhan bakteri
Sensitif (mm) Intermedier (mm) Resisten (mm)
Amoksisilin (30 µg) ≥17 15-16 ≤ 12
Kloramfenikol (30µg) ≥18 13-17 ≤12
Doksisiklin (30 µg) ≥16 13-15 ≤12
Enrofloksasin (5 µg) ≥21 17-20 ≤16
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enterotoxigenic E. coli (ETEC); 3) Shiga toxin-
producing E. coli (STEC); 4) enterohemorrhagic 
E. coli (EHEC)]; 5) diffusely adherent E. coli 
(DAEC); 6) enteroinvasive E. coli (EIEC), dan 7) 
enteroaggregative E. coli (EAEC) (Beutin, 1999; 
Croxen et al., 2013). Menurut Marks et al. (2011) 
beberapa E. coli termasuk mikro flora normal 
dalam usus, tetapi beberapa kasus gastroenteritis 
terkait dengan keberadaan faktor virulensi E. coli. 
Beberapa laporan menyebutkan bahwa diare pada 
anjing dapat disebabkan oleh enteropathogenic 
Escherichia coli (EPEC) dan E. coli yang 
memiliki gen eae (Beutin, 1999, Goffaux et al., 
2000, Nakazato et al., 2004; Gouveia et al., 2013; 
Kjaergaard et al., 2016; Coura et al., 2018). Puño-
Sarmiento et al. (2013) juga telah mengidentifikasi 
E. coli pada 68 ekor anjing penderita diare, yang 
17 diantaranya (25,0%) mempunyai gen virulensi, 
yaitu gen eaeA (EPEC) pada 12 dari 68 (17,6%) 
dan gen aggR (EAEC) pada 5 dari 68 (7,4%). 
Beberapa strain E. coli dapat menyebabkan lesi 
attachment dan effacing (A/E) pada mukosa usus 
yang menyebabkan diare (Beutin, 1999, Goffaux 
et al., 2000, Nakazato et al., 2004). Sepuluh isolat 
dari 10 anjing terbukti memiliki setidaknya satu 
dari gen virulensi EPEC atau STEC (Salehi et al., 
2011). Dua puluh delapan isolat aEPEC ditemukan 
dari 48 sampel feses eae-positif, 24 dari hewan 
diare dan 4 dari yang non-diare. Penanda fenotipe 
dan genotipik aEPEC yang diisolasi dari anjing 
penderita diare dan non-diare serupa dengan yang 
ditemukan pada isolat yang sembuh dari penyakit 
manusia (De Almeida et al., 2012).  Arais et al., 
(2018) melaporkan adanya potensi risiko zoonosis 
karena beberapa galur aEPEC dan strain dari 
serotipe pada anjing mempunyai gen virulensi 
yang biasa ditemukan pada galur patogen manusia, 
yang secara filogenetik sangat dekat. Yousif et al. 
(2016) menyarankan agar anjing dan anak anjing 
dianggap sebagai reservoir penting bagi E. coli 
O157: H7 yang merupakan salah satu penyebab 
utama diare dan penyakit lain pada manusia. 
Oleh karena itu, karakterisasi faktor virulensi dari 
isolat E. coli yang diidentifikasi pada penelitian 
ini perlu diteliti lebih lanjut, baik dengan metode 
konvensional maupun molekuler. 
Bakteri-bakteri yang telah diidentifikasi 
sebagai E. coli pada penelitian ini telah diuji 
sensitivitasnya terhadap antibiotika dengan hasil 
1 dari 3 isolat sensitif dan 2 dari 3 isolat resisten 
terhadap amoksisilin. Semua E. coli sensitif 
terhadap kloramfenikol, dan bersifat intermedier 
dan resisten terhadap doksisiklin dan enrofloksasin 
(Gambar 2; Tabel 2). Resistensi E. coli juga telah 
dilaporkan oleh beberapa peneliti. Puño-Sarmiento 
et al. (2013) melaporkan bahwa beberapa strain 
E. coli penyebab diare anjing menunjukkan 
resistensi terhadap empat atau lebih antimikroba. 
Beberapa isolat menunjukkan resistensi terhadap 
enrofloksasin atau siprofloksasin yang biasa di-
gunakan dalam praktik kedokteran hewan, mamun 
beberapa strain menunjukkan resistensi terhadap 
antimikroba yang tidak biasa dalam praktik ke-
dokteran hewan (aztreonam, imipenem, asam 
nalidixic dan kloramfenikol). Ojo et al. (2014) 
 








Gambar 1. Koloni sampel feses anjing penderita diare, yang 
diidentifikasi sebagai Escherichia coli pada media 
CM (A) dan hasil pengecatan Gram (B) 
Tabel 2. Hasil uji Resistensi Escherichia coli isolat Anjing terhadap antibiotika
Antibiotika Hasil zona hambat pertumbuhan bakteri dan interpretasi
Sensitif Intermedier Resisten 
mm Jumlah (%) mm Jumlah (%) mm Jumlah (%)
Amoksisilin 20 1 (33) - 0 < 12 2 (67)
Kloramfenikol >18 3 (100) - 0 - 0
Doksisiklin - 0 14 2 (67%) < 12 1 (33)
Enrofloksasin - 0 - 0 < 16 3 (100)
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melaporkan bahwa 16 dari 22 (72,7%) isolat E. 
coli dari feses anjing mempunyai sifat resisten 
terhadap setidaknya tiga antimikroba dari kelas 
yang berbeda, dan mendapatkan 18 pola resistensi 
antimikroba yang berbeda di antara isolat. Isolat 
tersebut menunjukkan resisten terhadap ampisilin 
(86,4%), kloramfenikol (36,4%), ciprofloksasin 
(4,5%), gentamisin (18,2%), kanamisin (68,2%), 
asam nalidiksat (22,7%), neomisin (40,9%), 
norfloksasin (9,1%), streptomisin (63,6%), sulfa-
metoksazol/trimetoprim (63,6%) dan tetrasiklin 
(77,3%). Escherichia coli yang diisolasi dari 
diare anak-anak menunjukkan resisten terhadap 
ceftazidime (91%), efuroksim (100%),  gentamisin 
(78%),  ceftriaxone (91%),  ofloxacin (78%) dan 
resisten terhadap augumentin (100%) (Ugwu et 
al., 2017). Kibret dan Abera (2011) melaporkan 
bahwa dari 446 E. coli dari manusia menunjukkan 
sifat resistensi yang tinggi terhadap amoksisilin 
(85%) dan tetrasiklin (72,6%).
 
Gambar 2. Contoh hasil uji sensitifitas E coli yang sensitif 
terhadap amoksisilin (A) dan resiten terhadap dok-
sisiklin (B) 
Isolat E. coli pada penelitian ini masih 
sensitif terhadap antibiotika kloramfenikol, hal 
ini kemungkinan karena antibiotika ini jarang 
digunakan untuk pengobatan pada hewan. Berbeda 
dengan antibiotika lainnya seperti amoksisilin, 
doksisiklin dan enrofloksasin yang kemungkinan 
sering digunakan dalam pengobatan penyakit 
hewan, sehingga memungkinkan terjadinya sifat 
resistensi terhadap antibiotika tersebut. Pada 
penelitian in vitro sebelumnya diketahui bahwa 
resistensi bakteri E. coli terhadap oksitetrasiklin 
dapat terjadi karena pemberian antibiotika yang 
kurang tepat, baik karena ketidak tepatan dosis 
yang diberikan ataupun waktu pemberian yang 
terlalu lama (Indarjulianto et al., 2018). Resistensi 
bakteri terhadap antibiotika dapat dikode oleh gen, 
baik gen yang ada di plasmid ataupun gen yang 
ada pada kromosom dari bakteri (Soedarmanto 
et al., 1995; Bennett, 2008; Soedarmanto et al., 
2011; Poirel et al.2018). Peningkatan jumlah gen 
resistensi telah diidentifikasi pada isolat E. coli 
selama beberapa dekade terakhir, dan banyak 
dari gen resistensi ini diperoleh melalui transfer 
gen horizontal, karena bakteri ini dapat bertindak 
sebagai donor maupun penerima gen resistensi 
(Poirel et al.2018). Sifat resistensi isolat E. coli 
pada penelitian ini perlu diteliti lebih lanjut 
tentang kemungkinan adanya gen yang mengkode 
sifat resistensi yang dipunyai.
Kesimpulan
Penelitian disimpulkan bahwa E. coli da-
pat diidentifikasi dari 43%  anjing diare dan 
kloramfenikol adalah antibiotika pilihan utama 
untuk terapi.
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